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Abstrak

Dinding penahan tqnah qdqlah suatu konstruksi yang dibongun untuk
yencegah keruntuhan taneh yang curqm alau lereng yang dibangun

empat dimqnq kemqntqpqnnya tidak dapat dijamin oleh lereng tanah
:tu sendiri. Penyebab terjadinya keruntuhan tqnah dapat ditinjau dari
:eristiw'a dan faklor keamanan. Sqlah satu peristiwa alam yang

"i.ry-ebabkan terjadinya keruntuhan tanah adalah gempa bumi. Untuk
nzlakukan analisa gerakan pada pondasi dqn kasus gempa dalam
::knik sipil diperlukan karakteristik dari propertis dinamika tanah.
D am menganalisis beban dinanik pqdq slruktur bangunan juga
;:perlukan ilmu tentang respon sistem slruklur tonah terhodap beban
;:namik, yang dikenal dengan propertis dinamika tanqh.
. uiuan penelitiqn ini adalah untuk mempelajari stabililas dinamis dari
:inding penahan tanah (retoining wolls) dengan melakukan uji model di
.:iorato um dan membandingkan dengan perhitungan empiris dari
z:rode yang terdapat di reJbrensi.
:::sil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian beban dinamis
:)tigdl berpengaruh terhadap stabilitas dinding penahan tanah,
,.nakin besar frekuensi yqng diberik.n mqka dinding penahan tanah
'.nakin tidqk slabil terhadap geser dan guling.

hata Kunci : Beban Dinamis. Stabilitas Dinamis. Faktor Keamanan.
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BAB I

PENDAHU LUAN

I l:tar Belakang

Dinding penahan tanah (retaining rral/s) merupakan suatu

*.-.:rksi yang dibangun untuk mencegah keruntuhan tanah pada

c-::: \ang curam atau lereng yang dibangun pada tempat dimana

r:,-.:-rtapannya tidak dapat dijamin oleh lereng tanah itu sendiri.

; - .:bab terjadinya keruntuhan tanah dapat ditinjau dari peristiwa dan

--.,: keamanan. Salah satu peristiwa alam yang menyebabkan

.:-::in)a keruntuhan tanah adalah gempa bumi.

Penyebab terjadinya gempa yaitu adanya pelepasan energi yang

:"--.,lmulasi sebelumnya untuk jangka waktu tertentu. Pada beberapa

i-:3t di dalam bumi terjadi akumulasi energi. Bila massa batuan/tanah

=:- srruktur yang ada di kulit bumi tidak sanggup lagi menahan

:. -:ulasi energi tersebut maka massa batuan/tanah atau stauktur

-:-,crut akan meledak yang kemudian menyebarkan getaran dan

-: .:bang ke segala arah sampai tercipta suatu keseimbangan baru.

,.:'-i-3n yang ditimbulkan oleh gempa tidak hanya merusak bangunan

."-:. juga merubah topografi/bentuk muka bumi. Daerah-daerah

:E-i:eng curam yang dalam kondisi kritis bisa menjadi tempat-tempat

-"--::hava ketika terjadi gempa.

-{dapun kerusakan struktur tanah sebagai akibat langsung dari

-r:.r-] qempa adalah sepefti menurunnya daya dukung tanah di bawah

:, ::si. keruntuhan pada dinding penahan tanah, kemntuhan pada

-- -::ren jembatan. Sedangkan akibat tidak langsung dari beban gempa



adalah sepefti kerusakan bangunan akibat getaran yang ditransmisikan

dari tanah ke struktur. Getaran yang dihasilkan tersebut bisa merusak

struktur bahkan bisa membahayakan jiwa manusia' Oleh karena itu,

struktur perlu direncanakan dan dianalisis terhadap gempa yang

mungkin terjadi di masa yang akan datang.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mempelajari

tentang pengaruh gempa ataupun beban dinamis terhadap perilaku

dinding penalran tanah dengan melakukan uji model laboratorium'

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari stabilitas

dinamis dari dinding penahan tanah (retaining walls) dengan melakukar

uji model di laboratorium dan membandingkan dengan perhitungar

empiris dari metode yang terdapat di referensi.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaar

perilaku ataupun prediksi stabilitas dinding penahan tanah akibat bebal

dinamis d€ngan metoda empiris dan model laboratorium.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Dimensi ditetapkan sesuai dengan model dinding penahal

tanah yang ada di laboratorium.

2. Analisis dilakukan sesuai dengan dimensi yang ada.

3. Pengujian hanya dilakukan dalam skala kecil d

laboratorium



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang dilakukan

maka didapat kesimpulan :

1. Dari hasil perhitungan stabilitas dinding penahan tanah

dalam keadaan statis didapatkan hasil bahwa struktur stabil

terhadap bahaya guling, geser dan daya dukung.

2. Pada perhitungan stabilitas dinamis dinding penahan tanah

berdasarkan teori tekanan tanah aktif menurut Coulomb

didapatkan hasil bahwa pada umumnya dinding penahan

tanah stabil terhadap daya dukung tapi tidak aman untuk

geser dan guling, begitu juga dengan stabilitas dinamis

dinding penahan tanah berdasarkan teori mononobe okabe.

3. Besarnya frekuensi sangat berpengaruh terhadap stabilitas

dinding penahan tanah, semakin besar frekuensi yang

diberikan maka dinding penahan tanah semakin tidak stabil

terhadap geser dan guling.
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